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ABSTRACT. This study aims to analyse the learning strategy for Islamic Religious Education that uses short-
film media and to identify the challenges encountered in its implementation at SMK Negeri 1 
Lamongan. The study employed a qualitative method with a descriptive approach. Data were 
collected through observations, interviews, and documentation involving the principal, vice 
principal for curriculum affairs, Islamic Religious Education teacher, and students. Data analysis 
was conducted through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
The findings reveal that the learning strategy was oriented toward contextual learning, utilising 
short films as a medium to deliver Islamic Religious Education materials. The planning stage 
included determining learning objectives, selecting appropriate materials, choosing relevant short 
films, and preparing supporting facilities and infrastructure. During the implementation stage, the 
teacher used short films on da’wah (Islamic preaching), khutbah (sermon), and tabligh (religious 
dissemination) to help students understand concepts more concretely and connect them to real-life 
situations. The follow-up stage was carried out through questioning, discussions, assignments, and 
presentations to assess students’ understanding of the learning materials. The use of short-form 
media was found to enhance students’ comprehension, strengthen memory retention, increase 
motivation to learn, and create a more engaging and interactive learning environment. However, 
several challenges were identified, including the selection of films that align with learning materials, 
students’ declining concentration during screenings, limited digital competencies among some 
teachers, and technical issues with learning equipment. Therefore, effective implementation 
requires careful planning, adequate digital literacy among teachers, and creative classroom 
management to ensure the achievement of Islamic Religious Education learning objectives.  
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
menggunakan media film pendek serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 
penerapannya di SMK Negeri 1 Lamongan. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam, 
serta peserta didik. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan 
berorientasi pada pembelajaran kontekstual dengan memanfaatkan film pendek sebagai sarana 
penyampaian materi Pendidikan Agama Islam. Tahap perencanaan meliputi penentuan tujuan 
pembelajaran, pemilihan materi, pemilihan film yang relevan, serta persiapan sarana dan prasarana 
pendukung. Pada tahap pelaksanaan, guru memanfaatkan film pendek yang berkaitan dengan 
materi dakwah, khutbah, dan tabligh untuk membantu peserta didik memahami konsep secara 
lebih konkret dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Adapun tahap tindak lanjut dilakukan 
melalui pemberian pertanyaan, diskusi, tugas, dan presentasi untuk mengukur tingkat pemahaman 
peserta didik. Penggunaan media film pendek terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta 
didik, memperkuat daya ingat, meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan suasana 
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pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Namun, penerapannya masih menghadapi 
beberapa tantangan, seperti pemilihan film yang sesuai dengan materi, menurunnya konsentrasi 
peserta didik selama penayangan, keterbatasan kompetensi digital sebagian guru, serta kendala 
teknis pada perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang matang, 
kompetensi digital guru yang memadai, serta pengelolaan pembelajaran yang kreatif agar tujuan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat tercapai secara optimal.  

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Media Film Pendek, Teknologi Pendidikan  

 HTTPS://DOI.ORG/10.31538/CJOTL.V6I1.2848 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan instrumen fundamental dalam pembangunan sumber daya manusia 
yang berperan strategis dalam membentuk generasi yang berkualitas, berkarakter, dan mampu 
menghadapi berbagai tantangan global (Farazmand, 2004; Haidar et al., 2022; Madkan et al., 
2025). Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, 
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif yang diperlukan 
dalam kehidupan (Mumtahana et al., 2025; Susanto, 2016). Dalam perspektif nasional, pendidikan 
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri, demokratis, 
dan bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2023, n.d.). Oleh karena itu, proses pendidikan tidak 
dapat dipahami semata-mata sebagai transfer pengetahuan, melainkan sebagai proses 
pembentukan karakter, pengembangan kemampuan berpikir, dan internalisasi nilai-nilai sosial 
yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat (Dewia & Alam, 2020; Purwaningsih & Ridha, 
2024). Dalam konteks ini, guru memiliki peran yang sangat penting sebagai fasilitator 
pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan materi akademik, tetapi juga membimbing peserta 
didik dalam mengembangkan kemampuan intelektual, emosional, dan sosial mereka (Mu’arif, 
2019). Keberhasilan proses pendidikan sangat ditentukan oleh strategi pembelajaran yang 
diterapkan, karena strategi yang tepat dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna serta 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Fink, 2013; Löfström & 
Nevgi, 2007; Mumtahana et al., 2025). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong munculnya berbagai 
inovasi pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar 
mengajar.(Qohhar, 2026; Sari & Munir, 2024) Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran berbasis audiovisual mampu meningkatkan perhatian, motivasi, 
dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari (Mayer, 2021). Media audiovisual 
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret karena mengintegrasikan unsur visual dan 
audio secara simultan, sehingga memudahkan peserta didik memahami konsep yang bersifat 
abstrak. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual mampu meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan membantu mereka memahami materi secara lebih 
mendalam (Sidi & Mukminan, 2016). Penelitian lainnya juga menemukan bahwa penggunaan film 
pendek sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, refleksi 
moral, serta daya ingat peserta didik karena informasi yang disampaikan lebih menarik dan 
kontekstual dibandingkan metode ceramah konvensional (Suwardi, 2025). Dalam konteks 
Pendidikan Agama Islam (PAI), film pendek memiliki potensi besar karena mampu 
menghadirkan nilai-nilai keislaman dalam bentuk visual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik. Melalui tayangan yang menggambarkan praktik ibadah, akhlak, maupun 
problematika sosial keagamaan, peserta didik dapat memahami materi tidak hanya pada aspek 
kognitif, tetapi juga pada dimensi afektif dan aplikatif yang menjadi tujuan utama pendidikan 
agama Islam (Alim, 2011). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan media audiovisual dalam 
pembelajaran, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada pengaruh media terhadap 
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hasil belajar, motivasi belajar, atau peningkatan prestasi akademik peserta didik (Jumiati et al., 
2024; Lubis et al., 2024). Kajian yang secara khusus menganalisis strategi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam menggunakan media film pendek masih relatif terbatas, terutama pada 
jenjang pendidikan kejuruan. Selain itu, sebagian penelitian cenderung menempatkan media 
sebagai alat bantu pembelajaran semata, tanpa mengkaji secara mendalam strategi guru dalam 
merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi penggunaan media tersebut dalam 
proses pembelajaran (Ali et al., 2024; Yusra & Amalia, 2025). Padahal, efektivitas media 
pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kualitas medianya, tetapi juga oleh strategi pedagogis 
yang digunakan guru dalam mengintegrasikan media ke dalam kegiatan pembelajaran (Arsyad, 
1997). Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai 
praktik penggunaan media film pendek dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya 
dalam konteks sekolah menengah kejuruan yang memiliki karakteristik peserta didik dan 
kebutuhan pembelajaran yang berbeda dari sekolah umum. Dengan demikian, penelitian ini 
menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi 
pembelajaran yang mampu mengoptimalkan fungsi media film pendek sebagai sarana internalisasi 
nilai-nilai keislaman sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran PAI (Winarko et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada strategi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam menggunakan media film pendek di SMK Negeri 1 Lamongan. 
Permasalahan utama yang dikaji adalah bagaimana guru merancang, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan memanfaatkan film pendek sebagai 
bagian dari strategi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 
strategi yang diterapkan guru dalam menggunakan media film pendek serta mengidentifikasi 
kontribusinya terhadap pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 
mengenai strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis media audiovisual, khususnya 
film pendek. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi guru, sekolah, dan 
pengambil kebijakan pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran PAI yang lebih inovatif, 
menarik, dan relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan (Abas & Supi’ah, 2025; Aulia 
et al., 2025). Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap strategi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam menggunakan media film pendek pada konteks sekolah menengah 
kejuruan, sehingga tidak hanya mengkaji media sebagai sarana pembelajaran, tetapi juga menelaah 
secara komprehensif strategi pedagogis yang mendasari pemanfaatannya dalam membentuk 
pemahaman dan penghayatan nilai-nilai keislaman peserta didik (Fikri, 2023). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengkaji 
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan media film pendek di SMK Negeri 
1 Lamongan. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 
mendalam mengenai proses, pengalaman, dan makna yang muncul dalam praktik pembelajaran 
(Creswell & Poth, 2017). Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Lamongan karena sekolah ini 
menerapkan film pendek sebagai salah satu media pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Informan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling yang melibatkan Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran tersebut. Teknik purposive sampling digunakan karena 
memungkinkan peneliti memilih informan yang dianggap paling memahami fenomena yang 
diteliti (Patton, 2014). Unit analisis penelitian mencakup strategi pembelajaran guru, pelaksanaan 
pembelajaran, serta respons peserta didik terhadap penggunaan media film pendek. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
wawancara mendalam dengan para informan yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran 
(Saldana & Omasta, 2016). Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen 
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pendukung, seperti perangkat pembelajaran, foto kegiatan, arsip sekolah, serta dokumen lain yang 
relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran 
di kelas, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang mendalam mengenai strategi 
pembelajaran yang diterapkan guru, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan 
memverifikasi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara (Yin, 2017). Penggunaan 
beberapa teknik pengumpulan data tersebut dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang 
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Miles et al., 2013). Pada tahap 
kondensasi, data dipilih, disederhanakan, dan dikelompokkan sesuai dengan fokus penelitian. 
Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif sehingga memudahkan proses 
interpretasi dan penarikan makna. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu (Denzin, 2017). Triangulasi sumber 
dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan, triangulasi 
teknik dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan 
triangulasi waktu dilakukan dengan mengumpulkan data pada waktu yang berbeda untuk 
memperoleh konsistensi informasi. Selain itu, penelitian ini memperhatikan etika penelitian 
melalui pemberian informasi kepada seluruh informan mengenai tujuan penelitian, menjaga 
kerahasiaan identitas partisipan, serta memastikan bahwa data yang diperoleh digunakan semata-
mata untuk kepentingan akademik dan penelitian (Tracy, 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Perencanaan Strategi Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam menggunakan media film pendek, guru melakukan beberapa tahapan perencanaan. 
Perencanaan tersebut meliputi penguasaan penggunaan media dan teknologi pembelajaran, 
penentuan tujuan pembelajaran, pemilihan materi yang sesuai, pemilihan film pendek yang 
relevan dengan materi, serta persiapan sarana dan prasarana pendukung seperti laptop, LCD, 
proyektor, HDMI, dan sound system. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu Ummu Fatikhatus 
Sholikhah selaku Guru Pendidikan Agama Islam: 

“Ada beberapa strategi yang harus di persiapkan guru Pendidikan Agama Islam sebelum 
menggunakan media film pendek sebagai media pembelajaran yaitu memahami cara penggunaan media 
yang akan di gunakan terlebih dahulu, selanjutnya menentukan tujuan pembelajaran yang ingin di capai, 
memilih materi yang akan di jelaskan melalui media film pendek, memilih film pendek sesuai dengan 
materi yang akan di ajarkan bisa mencari ataupun membuat sendiri, menyiapkan alat-alat yang akan di 
gunakan untuk membantu penayangan media seperti proyektor dan sebagainya.” 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Kepala Sekolah, Bapak Supa’at: 

“Yang harus di siapkan oleh guru yaitu siapkan mental serta siap dengan teknologi yang akan di 
gunakan, selanjutnya siapkan bahan materi yang akan di tayangkan yaitu mempersiapkan filmnya. Film 
yang ditayangkan boleh dibuat sendiri atau diambil dari YouTube atau media sosial lainnya. Yang 
terpenting, film yang diambil harus sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Yang terakhir adalah alat 
untuk menayangkan media tersebut seperti proyektor, HDMI, sound dan sebagainya bisa meminjam 
sekolah.” 
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Selain itu, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Bapak Wajib, menjelaskan bahwa guru 
juga menyiapkan tugas yang akan diberikan kepada siswa sebelum maupun setelah penayangan 
film. 

“Strategi yang harus disiapkan oleh guru sebelum menggunakan media film pendek sebagai media 
pembelajaran pertama adalah memilih materi, film, serta alat-alat pendukung seperti laptop, lcd, sound 
system, alat peraga, dan tugas untuk para siswa.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran diawali dengan perencanaan yang 
mencakup persiapan materi, media, perangkat teknologi, serta aktivitas pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 

Pelaksanaan Strategi Pembelajaran 

Pelaksanaan strategi pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan media film pendek 
pada materi dakwah, khutbah, dan tabligh. Guru terlebih dahulu membuka pembelajaran, 
menjelaskan tujuan pembelajaran dan media yang akan digunakan, kemudian menayangkan film 
pendek yang telah dipilih sesuai dengan materi. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ummu 
Fatikhatus Sholikhah: 

“Materi yang diambil pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan media 
pembelajaran film pendek adalah bab tentang dakwah, khutbah, dan tabligh. Ada tiga video yang akan 
di tayangkan secara bergantian. Film yang di tayangkan di ambil dari Youtube. Alat-alat yang di 
gunakan di persiapkan dan di nyalakan, lalu saya membuka pelajaran dan menerangkan media yang 
akan di pakai pada materi kali ini. Selanjutnya, mulai dari penayangan film satu per satu.” 

Film yang digunakan dalam pembelajaran meliputi: 

Tabel 1: Materi dan Sumber Film Pembelajaran PAI 

No. Materi Sumber Film 

1 
 

Dakwah 
  

M. Zulfikar Hatopayo (2018) 
  

2 
 

Khutbah 
  

Farid Pradona (2023) 
  

3 
 

Tabligh 
  

Rizky Channel (2022) 
  

Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi dilakukan melalui tahapan 
pembukaan pembelajaran, penjelasan materi, penayangan film pendek yang relevan dengan 
materi, serta pemanfaatan media audiovisual sebagai sarana penyampaian pembelajaran. 

Tindak Lanjut Strategi Pembelajaran 

Tindak lanjut strategi pembelajaran dilakukan melalui pemberian penjelasan setelah 
penayangan film, pemberian pertanyaan kepada siswa, serta pemberian tugas sebagai bentuk 
evaluasi pemahaman terhadap materi yang telah dipelajari. Ibu Ummu Fatikhatus Sholikhah 
menjelaskan: 

“Setelah menayangkan materi saya menjelaskan sedikit pengertian tentang materi tersebut dan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi yang sudah di tayangkan untuk 
mengetahui pemahaman yang sudah di dapat dari film yang sudah di tayangkan.” 

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum: 

“Sebelum penayangan film pendek di media, siswa diberi tugas terlebih dahulu. Tugas yang 
diberikan bisa dengan soal yang nanti jawabannya ada di dalam film tersebut atau bisa juga setelah 
melihat film pendek siswa diberikan tugas untuk presentasi di depan untuk melatih siswa agar berani 
berbicara di depan umum.” 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa tindak lanjut strategi pembelajaran dilakukan melalui 
evaluasi pemahaman siswa dengan pertanyaan, penugasan, dan presentasi sehingga guru dapat 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan melalui media film 
pendek. 

Pembahasan 

Perencanaan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan Media Film 
Pendek 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media film pendek 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Lamongan diawali dengan proses 
perencanaan yang sistematis. Guru tidak hanya menyiapkan materi pembelajaran, tetapi juga 
mempersiapkan penguasaan teknologi, menentukan tujuan pembelajaran, memilih film yang 
sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, serta memastikan kesiapan sarana pendukung 
pembelajaran (M. N. Ibrahim & Bilqhis, 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa perencanaan 
pembelajaran tidak sekadar kegiatan administratif, melainkan menjadi fondasi utama yang 
menentukan efektivitas proses pembelajaran (Azizah et al., 2025; Lestari et al., 2025; Rambe et al., 
2025). Dalam perspektif strategi pembelajaran, perencanaan berfungsi sebagai upaya guru untuk 
mengorganisasi seluruh komponen pembelajaran agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 
secara optimal (Majid, 2015). 

Persiapan penggunaan teknologi dan media yang dilakukan guru menunjukkan adanya 
integrasi antara kompetensi pedagogik dan kompetensi teknologi. Temuan ini sejalan dengan 
kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang menekankan 
pentingnya kemampuan guru dalam mengombinasikan pengetahuan materi, pedagogi, dan 
teknologi secara terpadu (Cavanagh & Koehler, 2013; Fisser et al., 2015). Penguasaan teknologi 
menjadi faktor penting karena film pendek merupakan media audiovisual yang memerlukan 
keterampilan teknis dalam pengoperasiannya. Oleh karena itu, kesiapan guru terhadap 
penggunaan teknologi merupakan prasyarat penting dalam implementasi pembelajaran berbasis 
media digital (Albaqami, 2019; Khamidova & Nafosat, 2025). 

Pemilihan film yang sesuai dengan materi dakwah, khutbah, dan tabligh juga menunjukkan 
bahwa guru telah menerapkan prinsip relevansi dalam pembelajaran. Dalam teori Multimedia 
Learning yang dikemukakan Richard E. Mayer, efektivitas pembelajaran akan meningkat apabila 
informasi disajikan melalui kombinasi kata, gambar, dan suara yang relevan dengan tujuan 
pembelajaran (Mayer, 2021). Film pendek yang dipilih guru berfungsi sebagai representasi visual 
dari konsep-konsep keagamaan yang sebelumnya bersifat abstrak, sehingga lebih mudah dipahami 
oleh peserta didik. Dengan demikian, proses pemilihan film tidak hanya mempertimbangkan 
aspek hiburan, tetapi juga nilai edukatif serta kesesuaiannya dengan kompetensi pembelajaran. 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan Ika Nur alawiyah yang 
menemukan bahwa perencanaan pembelajaran berbasis video pembelajaran berpengaruh 
terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar (Awaliyah & T, 2024; Chan et al., 
2022; Swartzwelder et al., 2019). Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan karena 
berfokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan film pendek 
sebagai media utama pembelajaran. Kebaruan tersebut menunjukkan bahwa media audiovisual 
tidak hanya efektif diterapkan pada mata pelajaran umum, tetapi juga relevan untuk pembelajaran 
nilai-nilai keagamaan. 

Dari perspektif pembelajaran saat ini, perencanaan pembelajaran berbasis media film 
pendek mencerminkan upaya guru untuk mengembangkan pembelajaran yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi digital. Peserta didik generasi saat ini merupakan generasi digital yang 
memiliki kedekatan tinggi dengan media visual dan audiovisual (Hafizah et al., 2025; W. A. 
Ibrahim et al., 2025; Rajpopat, n.d.). Oleh karena itu, penggunaan film pendek yang dirancang 
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sejak tahap perencanaan menjadi strategi yang mampu menjembatani kebutuhan peserta didik 
dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Suseno & Ritonga, 2025). Temuan ini 
menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang matang menjadi faktor utama keberhasilan 
implementasi media film pendek dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan Media Film 
Pendek 

Pelaksanaan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan media film 
pendek menunjukkan adanya transformasi proses pembelajaran dari pola pembelajaran yang 
berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik (Muzammil et 
al., 2025). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator 
yang mengarahkan peserta didik untuk memahami pesan-pesan yang terkandung dalam film yang 
ditayangkan (Mumtahana & Madkan, 2024; Perry & Foley, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan film pendek telah menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif. 

Dalam perspektif teori konstruktivisme, penggunaan media film pendek memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman 
belajar yang mereka peroleh melalui pengamatan visual dan audio (Piaget, 2003). Ketika siswa 
menyaksikan film tentang dakwah, khutbah, dan tabligh, mereka tidak hanya menerima informasi 
secara verbal, tetapi juga membangun pemahaman melalui pengalaman belajar yang lebih konkret. 
Proses tersebut memungkinkan peserta didik menghubungkan konsep-konsep keagamaan dengan 
realitas kehidupan sehari-hari (Widiastawan et al., 2023). 

Temuan penelitian ini juga relevan dengan teori pembelajaran sosial Albert Bandura yang 
menjelaskan bahwa individu dapat belajar melalui proses observasi dan peniruan terhadap model 
yang diamati (Bandura & Walters, 1977). Film pendek yang digunakan dalam pembelajaran 
menghadirkan berbagai contoh perilaku, praktik dakwah, penyampaian khutbah, dan aktivitas 
tabligh yang dapat diamati secara langsung oleh peserta didik. Melalui proses observasi tersebut, 
siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan hanya mendengarkan 
penjelasan guru secara verbal (Rasyid, 2025). 

Selain itu, penggunaan media film pendek dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dapat dijelaskan berdasarkan teori Kerucut Pengalaman Edgar Dale. Teori ini menjelaskan bahwa 
pengalaman belajar yang melibatkan indera penglihatan dan pendengaran akan memberikan 
tingkat pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan 
ceramah (Dale, 1969). Temuan penelitian menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah 
memahami dan mengingat materi setelah melihat visualisasi yang ditampilkan dalam film pendek 
(Awalia et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan 
kualitas pengalaman belajar siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Winarto (2020) yang menemukan bahwa 
penggunaan media video dalam pembelajaran agama mampu meningkatkan motivasi dan 
pemahaman peserta didik (Winarto et al., 2020). Akan tetapi, penelitian ini memberikan 
kontribusi baru karena tidak hanya memanfaatkan video sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi 
mengintegrasikannya ke dalam strategi pembelajaran yang mencakup tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi secara menyeluruh. 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan film pendek juga menunjukkan penerapan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) (Alfy, 2023; Nasution, 2021). Film yang 
menampilkan situasi nyata memungkinkan peserta didik menghubungkan materi pembelajaran 
dengan konteks kehidupan sehari-hari (Johnson, 2002). Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, pendekatan kontekstual sangat penting karena tujuan pembelajaran tidak hanya 
menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga internalisasi nilai dan pembentukan perilaku 
keagamaan (Wafa et al., 2025). 
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Temuan penelitian juga menunjukkan adanya dukungan penuh dari pihak sekolah terhadap 
penggunaan media digital dalam pembelajaran (Kurniawan & Zabeta, 2025). Dukungan tersebut 
menjadi faktor penting yang memungkinkan guru mengembangkan inovasi pembelajaran secara 
berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan, dukungan kelembagaan merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran (Navisa et al., 2025; 
Wati & Nurhasannah, 2024). Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan strategi pembelajaran 
menggunakan media film pendek tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi guru, tetapi juga oleh 
budaya sekolah yang mendukung inovasi pembelajaran (Neo & Neo, 2001). 

Tindak Lanjut Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan Media 
Film Pendek 

Tindak lanjut pembelajaran yang dilakukan guru melalui pemberian pertanyaan, tugas, dan 
presentasi menunjukkan bahwa penggunaan media film pendek tidak berhenti pada tahap 
penyampaian materi, tetapi juga dilanjutkan dengan proses evaluasi dan refleksi pembelajaran. 
Strategi ini menunjukkan bahwa guru berupaya memastikan peserta didik tidak hanya menonton 
film, tetapi juga memahami dan menginternalisasi pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. 

Dalam perspektif Assessment for Learning, pemberian pertanyaan setelah penayangan film 
merupakan bentuk asesmen formatif yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (Black & Wiliam, 2018). Asesmen formatif 
memungkinkan guru memperoleh umpan balik secara langsung mengenai efektivitas 
pembelajaran yang telah dilakukan (Dianti et al., 2025). Dengan demikian, guru dapat melakukan 
perbaikan strategi pembelajaran apabila terdapat kendala dalam proses pemahaman peserta didik. 

Pemberian tugas dan presentasi juga menunjukkan penerapan pembelajaran reflektif 
sebagaimana dikemukakan oleh John Dewey (Dewey, 2007). Melalui kegiatan tersebut, peserta 
didik didorong untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyampaikan kembali pemahaman 
mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Aktivitas presentasi tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana evaluasi, tetapi juga menjadi media pengembangan keterampilan komunikasi dan berpikir 
kritis yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran (Herianto et al., 2024; Mumtahana et al., 2026). 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Nanda Viati (2025) yang menunjukkan 
bahwa penggunaan tugas reflektif berbasis media audiovisual mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis dan pemahaman konseptual peserta didik (Viati, 2025). Namun, penelitian ini 
memberikan kontribusi yang lebih spesifik karena mengintegrasikan evaluasi pembelajaran ke 
dalam strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis film pendek. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
menggunakan media film pendek di SMK Negeri 1 Lamongan dilaksanakan melalui tiga tahapan 
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut pembelajaran. Pada tahap perencanaan, 
guru menyiapkan tujuan pembelajaran, memilih materi dan film yang relevan, serta 
mempersiapkan perangkat teknologi pendukung. Pada tahap pelaksanaan, media film pendek 
digunakan untuk menyampaikan materi dakwah, khutbah, dan tabligh secara lebih konkret dan 
kontekstual. Selanjutnya, tahap tindak lanjut dilakukan melalui pemberian pertanyaan, diskusi, 
tugas, dan presentasi untuk mengukur pemahaman peserta didik. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan media film pendek mampu meningkatkan pemahaman siswa, 
memperkuat daya ingat, meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan suasana pembelajaran 
yang lebih aktif, menarik, dan interaktif. 

Penelitian ini memiliki signifikansi teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di era digital. Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkuat konsep 
pembelajaran kontekstual, teori pembelajaran multimedia, serta pemanfaatan media audiovisual 
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dalam meningkatkan kualitas proses belajar. Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran 
bahwa film pendek dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk membantu 
peserta didik memahami nilai-nilai keislaman secara lebih nyata dan aplikatif. Selain itu, penelitian 
ini menunjukkan pentingnya kompetensi digital guru dalam mengintegrasikan teknologi 
pembelajaran guna memenuhi kebutuhan pembelajaran. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya 
dilakukan pada satu sekolah dengan fokus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
melibatkan jumlah informan yang terbatas sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara 
luas. Selain itu, penelitian ini berfokus pada proses penerapan strategi pembelajaran dan belum 
mengukur secara kuantitatif pengaruh penggunaan media film pendek terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lebih banyak 
sekolah, menggunakan pendekatan mixed methods atau eksperimen, serta mengkaji efektivitas 
media film pendek terhadap aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik secara lebih 
komprehensif. 
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